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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KESALAHAN PESERTA DIDIK SMA KELAS X DALAM 

MENYELESAIKAN SOAL CERITA BERDASARKAN 

LANGKAH POLYA PADA MATERI 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR 

 

Oleh  

Ungki Dwi Candra 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan letak kesalahan dan 

penyebab peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita 

sistem persamaan linear tiga variabel ditinjau  dari  langkah penyelesaian  masalah  

polya. Penelitian  ini dilakukan di kelas X MAN 2 Bandar Lampung dengan  

menggunakan metode tes, dan wawancara. Subyek  yang  diwawancarai  sebanyak 

5 peserta didik yang diambil dari peserta didik yang paling banyak melakukan 

kesalahan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

adalah deskriptif. Berdasarkan analisis data, penelitian ini memberikan 

kesimpulan (1) Kesalahan yang dilakukan pada langkah pemahaman soal,  

perencanaan strategi, penyelesaian strategi, menarik kesimpulan / pengecekan 

kembali (2) Penyebab kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 

system persamaan linear tiga variabel adalah kebiasaan peserta didik tidak 

lengkap menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan untuk menyingkat waktu, 

adanya anggapan bahwa hasil akhir dari perhitungan yang diperoleh merupakan 

penyelesaian dari soal, tidak terbiasa menuliskan kesimpulan, lupa, salah tulis, 

terburu- buru, tidak faham maksud soal dan merasa asing dengan soal yang 

diberikan, tidak dapat menerjemahkan soal kedalam model matematika meskipun 

sebenarnya paham penyelesaian suatu SPLTV, kurangnya sifat positif terhadap 

soal cerita (kurang suka). 

 

Kata Kunci:  analisis  kesalahan,  Soal  cerita,  sistem  persamaan  linear  tiga 

variabel, langkah penyelesaian masalah Polya 

 



 



 



v 
 

 

MOTTO 

 

 

 

رَبىَاَ لَ تؤَُاخِذۡوآَ إنِ  ٱكۡتسََبتَۡ  وفَۡسًا إلَِ وُسۡعَهاَۚ لهَاَ مَا كَسَبتَۡ وَعَليَۡهاَ مَا  ٱلَلُّ يكَُلِّفُ  لَ 

 امِه قبَۡلىِاَۚ رَبىََ  ٱلذَِيهَ عَلىَ  ۥوسَِيىآَ أوَۡ أخَۡطأَۡواَۚ رَبىَاَ وَلَ تحَۡمِلۡ عَليَۡىآَ إصِۡزٗا كَمَا حَمَلۡتهَُ 

لۡىاَ مَا لَ طاَقةََ لىَاَ بهِِ   ٲوصُزۡواَأوَتَ مَىۡلىَٰىاَ فَ  ٱرۡحَمۡىآَۚ لىَاَ وَ  ٱغۡفزِۡ عَىاَ وَ  ٱعۡفُ وَ   ۦ وَلَ تحَُمِّ

فزِِيهَ  ٱلۡقىَۡمِ عَلىَ    ٦٨٢ ٱلۡكَٰ

Artinya : 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat 

pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (Mereka berdo`a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami 

beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. 

Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 

memikulnya. Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 

Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir". 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dengan pesatnya perkembangan zaman dimana teknologi yang canggih dan 

sumber daya manusia yang berkualitas begitu dibutuhkan, supaya perkembangan 

ini menuju ke arah yang positif, maka sangat diperlukan adanya  suatu 

pendidikan. Pendidikan yang baik akan mengarahkan pemakaian teknologi ke 

arah yang bersifat positif. Pendidikan adalah bidang yang memfokuskan kegiatan 

pada proses pembelajaran.
1
 Pendidikan memiliki peranan didalam kemajuan 

teknologi yang cepat, dalam berjalanya kemajuan teknologi selalu akan selalu ada 

efek positif dan juga negatif.
2
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual dan 

keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.
3
 

Pendidikan atau dalam bahasa Arab tarbiyah, merupakan metode yang tepat 

dalam pembentukan karakter seseorang individu. Karena itulah Rasulullah SAW 

                                                           
1
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 

(Yogyakarta: SUKA Press, 2014), h. 73 
2
Chairul Anwar. (2018). “The Efectiveness of Islamic Religious Education in The 

Universsities: The Efects on The Students’ Characters in The Era Industriy 4.0” Tadris: Jurnal 

Keguruan da n Ilmu Tarbiyah, Vol. 3. No. 1, h. 77-78. 
3
Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang, SISDIKNAS (Sistem Pendidikan 

Nasional) No 20 (Tahun 2003, Sinar Grafika, Jakarta), hlm.3 



2 

memperketat tarbiyah para sahabat dan generasi pertama muslim sehingga mereka 

memiliki akhlak yang mendekati kesempurnaan sebagaimana Allah SWT 

berfirman: 

                               

                 

Artinya :  

sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami 

telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat 

Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al 

kitabdan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu 

ketahui. (Al-Baqarah 151
4
) 

Pada dasarnya pendidikan juga merupakan upaya pedagogis untuk 

menyampaikan sejumlah nilai yang dianut masyarakat suatu bangsa kepada 

sejumlah sasaran didik dengan proses pembelajaran.
5
 Cakupan dalam hal ini tidak 

cukup hanya meliputi pengembangan intelektual saja, fokus pendidikan pada 

proses pembinaan karakter peserta didik secara menyeluruh juga ditingkatkan 

sehingga membuatnya lebih dewasa. Dalam pendidikan, stimulus yang diterima 

dan menyesuaikan dengan struktur kognitif yang telah dimiliki dan terbentuk 

dalam pikiran seseorang berdasarkan pemahaman dan pengalaman sebelumnya, 

merupakan hal yang tercakup dalam proses belajar.
6
 

Matematika sebagai bagian yang penting dalam bidang ilmu pengetahuan. 

Bila dilihat dari bidang ilmu pengetahuan, pelajaran matematika termasuk ke 

dalam kelompok ilmu-ilmu eksak, yang lebih banyak memerlukan pemahaman 

                                                           
4
Departemen Agama RI.Mushaf Alqur’an dan terjemah,(Alhuda,Jakarta),hlm.24 

5
Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, 

(Yogyakarta: SUKA Press, 2014), h. 64 
6
Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer Formula Dan 

Penerapanya dalam Pembelajaran, (Yogyakarta: IRCSoD, 2017), h. 122 



3 

daripada hapalan. Untuk dapat memahami suatu pokok bahasan dalam 

matematika, peserta didik diharuskan menguasai konsep-konsep matematika dan 

keterkaitannya serta mampu menerapkan konsep-konsep tersebut untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya.  

Matematika mempunyai beberapa karakteristik yaitu (1) memiliki objek 

kajian yang abstrak, (2) simbol-simbol yang kosong dari arti, (3) berpijak pada 

kesepakatan, (4) pola pikir yang deduktif, (5) memperhatikan pembicaraan, dan 

(6) konsisten dalam sistemnya.
7
 Dengan memperhatikan karakteristik diatas tidak 

dipungkiri jika para peserta didik dalam mempelajari matematika mengalami 

kesulitan. Kesulitan itu dapat terlihat dari proses penyelesaian masalah 

matematika yang dihadapinya. 

Perubahan paradigma pembelajaran matematika ini kemudian diadaptasi 

dalam kurikulum di Indonesia terutama mulai dalam Kurikulum 2004 (KBK), 

Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika di sekolah adalah “memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh”. Oleh karena itu, penyelesaian masalah 

matematikan menjadi fokus penting dalam kurikulum matematika sekolah, mulai 

dari jenjang sekolah dasar hingga sekolah menengah. Penguasaan setiap standar 

kompetensi selalu dilengkapi dengan suatu kompetensi dasar penyelesaian 

masalah yang berhubungan dengan standar kompetensi tersebut. 

                                                           
7
Soejadi, Kiat pendidikan matematika diindonesia, (Jakarta: Dirjen dikti dikbud.1999),hal 

10. 
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Permasalahan matematika berbentuk masalah penerapan atau aplikasi, 

menurut Suharsimi Arikunto, peserta didik diwajibkan mempunyai keahlian 

menyeleksi atau memilah suatu abstraksi tertentu seperti (konsep, hukum, dalil, 

aturan) secara tepat dan benar untuk diterapkan dalam situasi yang baru,
8
 dengan 

demikian untuk dapat menyelesaikan suatu masalah penerapan dibutuhkan 

kemampuan yang kompleks seperti pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

aplikasi. Selain peserta didik yang menyelesaikan masalah penerapan harus 

mampu memproses hal-hal yang diketahui menuju suatu kesimpulan yang 

dinginkan dari permasalahan tersebut. 

Pada umumnya dalam menyelesaikan soal bentuk uraian atau cerita 

mempunyai langkah – langkah penyelesaiannya. Ada kemungkinan peserta didik 

melakukan kesalahan pada langkah pertama, kedua, dan seterusnya. Dengan 

demikian berarti dapat terjadi serangkaian kesalahan yang dibuat sehingga 

kesalahan pertama menjadi penyebab kesalahan kedua dan seterusnya, sehingga 

diperlukan langkah-langkah yang sistematis agar proses penyelesaiannya mudah 

dan terarah, salah satunya dengan menggunakan langkah penyelesaian masalah 

menurut Polya. 

Adapun kesalahan pertama yang dilakukan pada langkah pemahaman soal 

dapat dilihat dari benar atau tidaknya peserta didik dalam menuliskan apa yang 

diketahui, dan apa yang ditanyakan dari soal, cara interpretasi soal yang kurang 

tepat. Kesalahan kedua pada langkah perencanaan strategi penyelesaian dapat 

dilihat dari ketepatan peserta didik dalam membuat model matematika yang sesuai 

                                                           
8 Nanik Rachmawati, Analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika pokok bahasan program linier kelas II- 3 cawu III SMU Negeri 1 Mojoagung 

(skripsi,UNESA: 2000) 
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dari soal cerita, serta konsep - konsep yang berkaitan dengan soal yang dapat ia 

gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut seperti, tidak ada rencana strategi 

penyelesaian, strategi yang dijalankan kurang relevan, atau menggunakan satu 

strategi tertentu tetapi tidak dapat dilanjutkan / salah langkah. Kesalahan ketiga 

pada langkah pelaksanaan suatu rencana contohnya apabila peserta didik salah 

melakukan proses perhitungan dari model matematika yang dibuat, maka tidak 

ada penyelesaian sama sekali atau ada penyelesaian tetapi langkah tidak sesuai. 

Kesalahan berikutnya yaitu pada langkah pengecekan kembali, pada langkah ini 

peserta didik tidak mengecek kebenaran atas proses, hasil, serta kesimpulan dari 

jawabannya atau dalam melakukan pengecekan kembali kurang teliti dan cermat 

sehingga masih menghasilkan jawaban yang kurang tepat atau salah. 

Kurplus mengatakan bahwa dengan mengetahui kesalahan dalam 

menyelesaikan suatu soal dapat diteliti kesulitan dalam belajar matematika dan 

analisis kesalahan bermanfaat membantu peserta didik memperbaiki kesalahan 

yang dibuat dan mengatasi kesulitan yang dihadapi.
9
 Dengan demikian 

kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita merupakan hal utama 

yang harus diperhatikan oleh guru serta diperlukan soal analisis yang dapat 

mengukur seberapa besar kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dan untuk 

mengetahui penyebab kesalahan tersebut. 

 

 

 

 

 

                                                           
9
 Usodo,Budi, Diagnosis kesulitan belajar peserta didik topic pecahan dan alternative 

penyelesaiannya (Surabaya: tesis PPI UNESA, 2001) 
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Tabel 1.1 

Datar Nilai Ulangan Semester 1 Peserta didik Kelas X Mata Pelajaran 

Matematika MAN 2 Bandar Lampung 

No Kelas  
Nilai peserta didik (x) Jumlah Peserta 

didik  0 ≤ x < 70 70 ≤ x ≤ 100 

1 X IPA 1 40 0 40 

2 X IPA 2 27 0 27 

3 X IPA 3 41 0 41 

4 X IPA 4 41 0 41 

5 X IPS 1 39 0 39 

6 X IPS 2 24 0 24 

7 X IPS 3 38 0 38 

8 X IPS 4 40 0 40 

9 TOTAL 290 0 290 

 % 100 0 100 

Sumber : Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas X MAN 2 Bandar 

Lampung 

Berdasarkan tabel diatas, peserta didik yang memperoleh nilai diatas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan skor ≥ 70 sebanyak 0 peserta didik 

dari 290 peserta didik atau 100% peserta didik tidak dapat menerima atau 

menyerap materi. Hal ini menandakaan proses belajar yang selama ini terjadi 

belum mencapai hasil yang memuaskan karena seluruh peserta didik masih 

mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal ini mengindikasikan hasil belajar peserta 

didik belum maksimal dan peserta didik mengalami kesuliatan dalam belajar 

matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan melalui wawancara dengan salah 

satu guru bidang studi matematika kelas X MAN 2 Bandar Lampung yang 

bernama Ibu Cipta Ningsih, S.Pd mengatakan bahwa pembelajaran matematika 

masih menggunakan metode konvensional dengan ceramah, guru masih 

mendominasi dalam pembelajaran, sedangkan peserta didik hanya 
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memperhatikan, dan mendengarkan. Hanya beberapa peserta didik saja yang aktif 

bertanya dan menjawab soal yang diberikan guru serta mendominasi didalam 

kelas selama pembelajaran berlangsung. Dari proses pembelajaran yang beliau 

jelaskan di atas mengakibatkan hasil belajar yang dicapai peserta didik belum 

maksimal, terlihat pada tabel di atas bahwa masih banyak peserta didik yang tidak 

tuntas dalam pelajaran matematika umum, untuk materi kelas X semester 1 

sendiri, menurut beliau, materi SPL (Sistem Persamaan Linear) tergolong materi 

yang cukup sulit. Pada tingkat SMA pokok bahasan SPL (Sistem Persamaan 

Linear) mencakup Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang merupakan pokok bahasan yang 

cukup sulit, terlebih jika peserta didik dihadapkan pada soal-soal yang berbentuk 

uraian atau soal cerita. Untuk mengerjakan soal pada materi ini dibutuhkan 

ketelitian dan kesabaran karena didalamnya terdapat tahapan-tahapan yang harus 

dilalui juga terdapat beberapa metode yang harus digunakan.  

Berdasarkan pernyataan guru matematika MAN 2 Bandar Lampung bahwa 

untuk materi SPL tergolong materi yang cukup sulit untuk diselesaikan. Oleh 

karena itu peneliti melakukan uji soal pendahuluan terkait dengan materi SPL. 

Atas izin dari wakil kepala sekolah Bapak Zaini, M.Fis dan guru matematika kelas 

X MAN 2 Bandar Lampung, peneliti melakukan uji soal pendahuluan, dengan 

mengujikan soal kepada 40 peserta didik kelas X IPS, soal yang peneliti berikan 

berkaitan dengan materi SPL yang telah mereka dapatkan dikelas X semester 1. 

soal yang peneliti berikan terdiri dari dua butir soal, soal pertama berbentuk soal 

biasa, dan soal ke dua dan ke tiga berbentuk soal cerita. Soal ini sebelumnya telah 
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peneliti konsultasikan dengan pembimbing dan guru matematika kelas X untuk 

mengetahui apakah soal tersebut layak dan sesuai dengan materi yang beliau 

ajarkan. Dalam hal ini beliau setuju untuk mengujikan soal tersebut. Data hasil uji 

soal yang peneliti dapatkan ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel 1.2 

Data Prosentase Peserta Didik Yang Menjawab Benar, Salah, Dan Tidak 

Menjawab Soal Pada Uji Soal Penelitian Pendahuluan 

No 

Peserta didik 

Yang Menjawab 

Soal 

Nomor soal 

1 

(soal biasa) 
% 

2  

(soal cerita) 
% 

1 Benar 30 75 7 17,5 

2 Salah 3 7,5 28 70 

3 Tidak dijawab 7 17,5 5 12,5 

Jumlah 40 100 40 100 

Sumber : Dokumentasi Data Hasil Uji Soal Penelitian Pendahuluan Peneliti. 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa untuk soal pertama yang berbentuk 

soal biasa, lebih dari separuh dari jumlah peserta didik menjawab benar yaitu 

sebanyak 30 peserta didik atau 75%. Sedangkan untuk soal kedua masuk kategori 

soal cerita dari 40 perseta didik terdapat 7 peserta didik atau sebanyak 17,5% yang 

menjawab benar, sedangkan sebanyak 28 peserta didik atau 70% yang menjawab 

salah dan sisanya 5 peserta didik atau sebanyak 12,5% yang tidak menjawab. 

Temuan ini menunjukan bahwa untuk soal SPL yang berbentuk soal biasa, 

separuh lebih peserta didik mampu untuk menyelesaikanya, tapi untuk soal SPL 

yang berbentuk soal cerita hanya sebagian kecil peserta didik yang menjawab 

benar. Ini berarti peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

cerita, terlebih pada soal yang berbentuk uraian atau cerita. Ini mengindikasikan 

hasil belajar peserta didik belum maksimal dan peserta didik mengalami kesulitan 
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belajar yang berdampak pada siwa mengalami kesalahan dalam mengerjakan soal 

matematika.  

Para guru matematika tentunya telah menganalisis kesalahan-kesalahan 

peserta didik, yang dilihat dari hasil evaluasi. Salah satu tujuan evaluasi secara 

umum adalah untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan 

sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau kemajuan yang dialami oleh 

para peserta didik.
10

 Akan tetapi, guru belum bisa melakukannya secara 

menyeluruh mengingat banyaknya peserta didik dan kelas yang dipegang. 

Analisis kesalahan secara mendetail dibutuhkan agar kesalahan-kesalahan peserta 

didik dan faktor-faktor penyebabnya dapat diketahui lebih jauh untuk membantu 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal uraian atau cerita 

sebagaian besar mereka kurang memahami konsep yang tersedia. Hal ini 

disebabkan karena kemampuan berfikir dan tingkat kecerdasan peserta didik yang 

berbeda-beda. Selain itu, tingkat pengalaman pribadi, kondisi jasmani dan rohani 

serta motivasi yang dimiliki peserta didik untuk belajar pun juga berbeda-beda. 

Melihat kesalahan dari penulisan jawaban akhir saja kurang membantu peserta 

didik untuk jenjang kedepannya, disini diharapkan juga peserta didik dapat 

mengetahui letak kesalahannya dalam menyelesaikan soal cerita secara lebih 

spesifik, agar mereka lebih termotivasi dan tidak mengulangi kesalahan yang 

sama. 

                                                           
10

 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT.Rajagrafindo Perkasa, 

Jakarta,2013. h. 45 
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Untuk itu peneliti melakukan penelitian pendahuluan kepada peserta didik 

untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan sistem persamaan liniear, 

peneliti ingin menganalisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal cerita dengan menggunakan proedur Polya. Berikut 

peneliti tampilkan salah satu jawaban peserta didik yang peneliti dapatkan dari uji 

soal pendahuluan di kelas X IPS 4 yang selanjutnya dianalisis kesalahan yang 

dilakukan peserta didik menggunakan langkah Polya. 

Soal: 

 

Jawaban peserta didik seperti ini : 

 
Gambar 1.1 : Hasil Jawaban Salah Satu Peserta didik Pada Tes Uji Soal 

Pendahuluan  

Dari jawaban diatas, peserta didik melakukan kesalahan menurut langkah 

Polya sebagai berikut: 

1. Memahami masalah  

Tidak menuliskan semua makna kata  

2. Merencanakan penyelesaian  
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a. peserta didik menuliskan apa yang diketahui namun masih belum tepat 

b. peserta didik tidak menuliskan apa yang ditanyakan 

3. Menyelesaikan masalah  

Peserta didik tidak menuliskan metode yang digunakan. 

4. Memeriksa / meninjau kembali  

Peserta didik tidak memeriksa kembali jawaban soal 

Berdasarkan data diatas terlihat peserta didik masih cukup banyak 

melakukan kesalahan berdasarkan langkah Polya. Berkaitan dengan hal tersebut 

guru mempunyai kewajiban untuk membantu peserta didik mengatasi kesulitan. 

Hal ini dikarenakan salah satu tugas guru adalah melakukan evaluasi 

pembelajaran, berkaitan dengan tugas tersebut guru di tuntut untuk mampu (a) 

menyusun instrumen evaluasi (b) melaksanakan ujian secara tertib (c) 

menganalisis data hasil ujian (d) menafsirkan data hasil analisis (e) membuat 

keputusan dalam bentuk grading atau kelulusan secara objektif.
11

 

Peran guru sangat diperlukan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik. Sehingga guru harus memiliki pengetahuan yang cukup luas mengenai 

jenis-jenis belajar yang ada dan kondisi yang paling dominan dalam segala jenis 

belajar.
12

 Hal ini bertujuan agar guru dapat memberi solusi bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika khususnya pada materi pecahan. 

Berikut adalah landasan Qur’ani yang digunakan sebagai dasar dalam penulisan 

skripsi, sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Insyirah/94;6. 

                                                           
11

Anni CT, Psikolologi Belajar, (Semarang : UPT MKK Universitas Negeri Semarang, 

2006), hlm.6 
12

Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 21 
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Artinya : Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.(Q.S.Al-

Insyirah/94:6) 

Ayat di atas menerangkan bahwa manusia dapat memanfaatkan potensi-

potensi yang diberikan Allah kepada mereka untuk mengatasi berbagai kesulitan, 

sesungguhnya dalam kesulitan selalu disertai kemudahan tentunya dengan 

menggunakan akal serta usaha yang keras untuk mengatasi kesulitan tersebut. 

Oleh karena itu guru memiliki tanggung jawab melakukan diagnosis dengan 

cermat terhadap kesulitan dan kebutuhan peserta didik. Analisis ini diperlukan 

agar guru dapat menindaklanjuti kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 

mengerjakan soal, sehingga diharapkan diperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Secara spesifik peneliti akan membahas kesalahan peserta didik dalam 

mengerjakan soal matematika pada materi sistem persamaan linear tiga variabel 

dilihat berdasarkan langka Polya. Langkah-langkah pemecahan masalah yang di 

temukan oleh George Polya ini adalah metode sistematis guna menemukan solusi 

atas problem yang dihadapi. Adapun langkah-langkah tersebut adalah memahami 

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkaan bahwa analisis kesalahan peserta 

didik dalam mengerjakan soal dapat dijadikan salah satu alternatif yang cukup 

bermanfaat untuk memperbaiki pembelajaran matematika sehingga penulis 

tertarik untuk mengambil judul : “Analisis Kesalahan Peserta didik SMA Kelas 

X Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Langkah Polya Pada 

Materi Sistem Persamaan Linear”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yang 

timbul antara lain: 

1. Tingkat ketuntasan peserta didik  pada hasil UAS semester 2 di kelas X MAN 

2 Bandar Lampung masih rendah. Hal ini disebabkan karena peserta didik 

sering melakukan kesalahan ketika mengerjakan soal yang diberikan.  

2. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. Khususnya 

pada materi SPL berbentuk soal cerita, yang berdampak pada peserta didik 

melakukan kesalahan dalam menjawab soal. Hal ini terlihat dari hasil 

penelitian pendahuluan yang dilakukan, dimana sebagian besar peserta didik 

tidak mampu menjawab dengan benar soal cerita yang diberikan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan permasalahannya 

sebagai berikut : 

1. Dimanakah letak kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel ditinjau dari 

langkah penyelesaian masalah Polya? 

2. Apakah penyebab kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 

sistem persamaan linear tiga variabel ditinjau dari langkah penyelesaian 

masalah Polya? 
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D. Tujuan Penelitian 

Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, mengembangkan, 

dan membuktikan pengetahuan.
13

 Adapun tujuan penelitian ini 

a. Untuk mengetahui letak kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik kelas 

dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel 

ditinjau dari langkah penyelesaian masalah Polya 

b. Untuk mengetahui penyebab peserta didik melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear tiga variabel ditinjau dari 

langkah penyelesaian masalah Polya 

 

E. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua kategori : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan 

dalam bidang pendidikan khususnya bidang matematika lebih khususnya lagi 

terkait dengan analisis kesalahan peserta didik. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat memperluas dan menambah pengalaman serta pengetahuan 

tentang materi soal cerita yang berkaitan dengan sistem persamaan linier 

sebagai bekal kelak mengajar. 

 

                                                           
13

Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D, 

Bandung : Afabeta,2010,h.397 
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b. Bagi Guru 

Dapat dijadikan masukan untuk para guru matematika di sekolah agar 

dapat meningkatkan atau mencari alternatif lain pada proses pembelajaran 

yang digunakan selama ini, sehingga tidak akan terjadi kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika khususnya pada pokok bahasan sistem 

persamaan linier bentuk soal cerita. 

c. Bagi Peserta didik  

Peserta didik dapat mengetahui letak kesalahan mereka dalam 

mengerjakan soal cerita yang berkaitan dengan sitem persamaan linier, 

sehngga peserta didik lebih termotivasi untuk lebih rajin belajar untuk 

mencapai prestasi yang optimal. 

 

F. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam peneitian ini dibatasi pada kesalahan 

menjawab soal cerita berdasarkan tahapan Polya diantaranya kesalahan 

memahami masalah (understanding the problem), menyusun rencana (defising A 

plan), melaksanakan rencana (carrying out the plan) dan memeriksa kembali 

(looking back). Penelitian ini dilakukan di kelas X IPS 3 MAN 2 Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 pada materi SPL, mencakup SPLDV dan 

SPLTV. 
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G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan mewujudkan kesatuan 

pandangan dan kesamaan pemikiran, perlu kiranya ditegaskan istilah-istilah yang 

berhubungan dengan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan sesuatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 

sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, (sebab-musabab, 

duduk perkaranya, dan sebagainya).
14

 

2. Kesalahan 

Kesalahan adalah perihal salah, kekeliruan, kealpaan, tidak sengaja (berbuat 

sesuatu).
15

 

3. Analisis kesalahan 

Analisis kesalahan yang peneliti maksudkan adalah penyelidikan terhadap 

kegiatan peserta didik kelas X dalam menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear tiga variabel untuk mengetahui kesalahan - kesalahan yang 

dilakukan (yang ada dalam kunci jawaban pada masing - masing butir soal ) 

ditinjau dari letak kesalahannya. Letak kesalahan yang dimaksud berdasarkan 

langkah penyelesaian masalah Polya yaitu dalam memahami masalah, 

merencanakan strategi penyelesaian, menyelesaikan strategi penyelesaian dan 

meninjau (mengecek kembali) jawaban yang diperoleh. 

  

                                                           
14

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm 58 
15

Ibid, hlm. 1207 
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4. Soal cerita  

Soal cerita adalah suatu pertanyaan yang disajikan dalam bentuk cerita 

pendek yang dapat dipahami dan dijawab secara matematis berdasarkan 

pengalaman belajar. 

5. Persamaan linear tiga variabel 

Persamaan linear tiga variabel adalah persamaan yang mengandung 3 variabel 

dimana pangkat/derajat tiap – tiap variabelnya sama dengan satu. 

6. Penyebab kesalahan  

Penyebab kesalahan adalah segala sesuatu yang menyebabkan peserta didik 

melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kesulitan Belajar Pada Peserta Didik  

Diketahui dalam kurikulum pendidikan, dijelaskan bahwa kesulitan belajar 

merupakan terjemahan dari bahasa inggris Learning Disability yang berarti 

ketidakmampuan belajar. Kata Disability diterjemahkan kesulitan untuk 

memberikan kesan optimis bahwa anak sebenarnya masih mampu untuk belajar
.16 

Menurut Hammil et al., kesulitan belajar adalah beragam bentuk kesulitan 

yang nyata dalam aktivitas mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis, 

menalar, dan berhitung. Gangguan tersebut berupa gangguan intrinsik yang 

diduga karena adanya disfungsi sistem saraf pusat.
17

 Hal ini didukung Dalyono 

menjelaskan bahwa kesulitan belajar merupakan suatu keadaan yang 

menyebabkan peserta didik tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Sedangkan 

menurut Sabri, kesulitan belajar identik dengan kesukaran peserta didik dalam 

menerima atau menyerap pelajaran di sekolah.
18 

Menurut Blassic dan Jones yang dikutip dalam bukunya Sugihartono et al., 

kesulitan belajar yang dialami peserta didik menunjukkan adanya kesenjangan 

                                                           
16

Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jogjkarta: Javalitera, 2011), hal. 

12 
17

Ibid., hal. 14 
18

Ibid., hal. 16 
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atau jarak antara prestasi akademik yang diharapkan dengan prestasi akademik 

yang dicapai oleh peserta didik pada kenyataannya.
19

 

Kesulitan belajar pada intinya merupakan sebuah permasalahan yang 

menyebabkan seorang peserta didik tidak dapat mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik seperti peserta didik lain pada umumnya yang disebabkan oleh 

faktor-faktor tertentu sehingga ia terlambat atau bahkan tidak dapat mencapai 

tujuan belajar yang diharapkan.
20

 Seorang peserta didik dapat diduga mengalami 

kesulitan belajar bila peserta didik yang bersangkutan menunjukkan kegagalan 

atau tidak dapat mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. Di antara kegagalan 

tersebut adalah jika dalam waktu yang telah ditentukan peserta didik tidak dapat 

mencapai kriteria minimal penguasaan materi yang telah ditetapkan oleh pendidik.  

Menurut Derek Wood et al., berapa lama jangka waktunya, kesulitan 

belajar akan berdampak pada kehidupan peserta didik yang bersangkutan. Artinya, 

kesulitan belajar yang dialami peserta didik akan berpengaruh terhadap aktivitas 

peserta didik, baik di sekolah maupun di lingkungan rumah.
21

Berdasarkan 

beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah proses 

yang dilakukan pendidik untuk menentukan masalah atau ketidakmampuan 

peserta didik dalam belajar yang dilakukan dengan cara meneliti berbagai latar 

belakang faktor penyebabnya.  

                                                           
19

Mohammad Irham & Novan Ardy W., Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam 

Proses Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-ruz Media, 2013), hal. 253-254. 
20

Ibid., hal. 254 
21

Ibid., hal. 257 
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Ahmadi dan Supriyono, menyebutkan bahwa terdapat beberapa macam 

kesulitan belajar pada peserta didik sebagai berikut:
22

 

1. Dilihat dari jenis kesulitannya, kesulitan belajar dikelompokkan menjadi 

kesulitan belajar ringan, sedang dan berat. 

2. Dilihat dari jenis bidang studi yang dipelajarinya, kesulitan belajar pada 

peserta didik dapat berupa kesulitan belajar pada sebagian kecil maupun 

sebagian besar bidang studi. 

3. Dilihat dari sifat kesulitan belajarnya, kesulitan belajar pada peserta didik 

dapat berupa kesulitan belajar yang sifatnya menetap dan kesulitan belajar 

yang sifatnya sementara. 

4. Dilihat dari fokus penyebabnya, belajar pada peserta didik dapat berupa 

kesulitan belajar karena faktor inteligensia dan kesulitan belajar karena faktor 

non-inteligensia.  

Dalam pembelajaran matematika sendiri, kesulitan-kesulitan memahami 

matematika dikarenakan adanya kesulitan konsep dan keterampilan (skill). 

Kesulitan konsep karena adanya faktor pemahaman konsep matematis. Kesulitan 

konsep meliputi: 

1. Kesulitan memahami materi yang telah diberikan. 

2. Kesulitan menentukan atau menggunakan proses.  

Sedangkan kesulitan keterampilan meliputi : 

1. Kesulitan dalam perhitungan. 

2. Tulisan yang tidak dapat dibaca.
23

 

                                                           
22

Ibid., hal. 258 
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Pada dasarnya setiap kesulitan belajar selalu berlatar belakang pada 

komponen-komponen yang berpengaruh pada proses belajar mengajar itu sendiri. 

Menurut Ahmadi dan Supriyono menjelaskan faktor-faktor penyebab kesulitan 

belajar dalam dua kelompok, yaitu:
24

 

1. Faktor intern (faktor dalam diri peserta didik itu sendiri) 

a. Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis yang dapat menyebabkan munculnya kesulitan belajar pada 

peserta didik seperti kondisi peserta didik yang sedang sakit, adanya 

kelemahan atau cacat tubuh, dan sebagainya. 

b. Faktor psikologis 

Faktor psikologis meliputi tingkat inteligensia pada umumnya yang rendah, 

bakat terhadap mata pelajaran yang rendah, dan sebagainya. 

2. Faktor ekstern (faktor dari luar peserta didik itu sendiri) 

a. Faktor-faktor non-sosial 

Faktor non-sosial dapat berupa peralatan belajar atau media belajar yang 

kurang baik atau bahkan kurang lengkap, kondisi ruang belajar atau gedung 

yang kurang layak, dan sebagainya. 

b. Faktor-faktor sosial 

Salah satu dari faktor sosial yaitu faktor keluarga, sekolah, teman bermain, 

dan lingkungan masyarakat yang lebih luas. Faktor keluarga dapat 

                                                                                                                                                               
23

Sunandar et al., Analisis akaesalahan dan Kasulitan Peserta didik dalam 

Menyelesaikan Soal Uraian Pokok Bahasan Trigonometri Kelas X.IIS di SMA N Rembang, (Jurnal 

tidak diterbitkan: 2014), hal.3, diakses tanggal 7 april 2016. 
24

Ibid., hal. 265-266 
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berpengaruh terhadap proses belajar peserta didik seperti cara mendidik 

anak dalam keluarga, hubungan sesama keluarga, dan sebagainya.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi peserta didik dalam memahami 

materi perlu diketahui oleh pendidik, agar mereka mampu menyesuaikan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan 

memperhatikan faktor-faktor yang melatar belakangi kesulitan belajar peserta 

didik. 

 

B. Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Setelah mengetahui adanya beberapa kesulitan pada peserta didik, dimana 

kesulitan tersebut memberi dampak pada peserta didik. Hal ini terlihat pada hasil 

pekerjaan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika. Khususnya yang 

berbentuk soal uraian cerita, dikarenakan seringnya muncul kesalahan-kesalahan. 

Setiap proses belajar mengajar selalu diharapkan sesuai dengan apa yang 

diinginkan, terkadang kenyataannya tidak sesuai dengan apa yang diperoleh. 

Ketidakpuasan ini terjadi karena seringkali terjadi kesalahan-kesalahan pada 

peserta didik dalam mengerjakan soal-soal khususnya soal yang berbentuk uraian 

atau cerita. Jika suatu kesalahan telah dilakukan dan tidak segera diatasi maka 

kesalahan yang dilakukan akan terus berlanjut, apalagi bila kesalahan tersebut 

akan terus dibawa kejenjang pendidikan yang selanjutnya. 

Sukirman mengatakan bahwa “kesalahan merupakan penyimpangan 

terhadap hal-hal yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun insidental 

pada daerah tertentu”. Kesalahan yang sistematis dan konsisten terjadi disebabkan 
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oleh tingkat penguasaan materi yang kurang pada peserta didik. Sedangkan 

kesalahan yang bersifat insidental adalah kesalahan yang bukan merupakan akibat 

dari rendahnya tingkat penguasaan materi pelajaran, melainkan oleh sebab lain 

misalnya: kurang cermat dalam membaca untuk memahami maksud soal, kurang 

cermat dalam menghitung atau bekerja secara tergesa-gesa karena merasa diburu 

waktu yang tinggal sedikit.
25

 Sutrisno yang dikutip oleh Asep Saepul Hamdani 

mengidentifikasi jenis kesalahan : 

1. Kesalahan dalam memahami konsep 

2. Kesalahan dalam memahami antara konsep yang satu dengan yang lain 

3. Kesalahan dalam penguasaan konsep untuk memecahkan masalah.
26

 

Dapat dikatakan bahwa tidak ada pedoman atau standar untuk 

mengklasifikasikan kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika, dengan melihat variasi kesalahan peserta didik yang telah 

dikemukakan diatas maka pendidik dapat membantu peserta didik memperbaiki 

kesalahan yang dilakukan dalam mengerjakan soal tertentu setidaknya mengetahui 

letak kesalahan yang terjadi pada bagian mana peserta didik melakukan kesalahan. 

Letak kesalahan dalam penelitian ini dapat diamati dari hasil kerja peserta didik 

dalam menyelesaikan soal. Adapun kesalahan yang dilakukan pada langkah 

pemahaman soal dapat diketahui dari tepat atau tidaknya peserta didik dalam 

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang diminta dalam soal, tidak 

mengindahkan syarat-syarat atau cara interpretasi soal kurang tepat. Kesalahan 

                                                           
25

Sukirman, Identifikasi kesalahan-kesalahan yang diperbuat peserta didik kelas III SMP 

padasetiap aspek penguasaan bahan pelajaran matematika,(Malang: tesis tidak 

dipublikasikan,1985)hal.16 
26

Asep Saepul Hamdani, penguasaan guru matematika sekolah SMUMuhammadiyah 

terhadap bahan ajar dimensi tiga (Surabaya: Tesis IKIP UNESA,1999) hal.29 
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pada langkah perencanaan suatu rencana / strategi dapat dilihat dari ketepatan 

peserta didik dalam menentukan model matematika yang sesuai dari soal cerita 

serta rumus atau konsep-konsep yang berkaitan yang dapat ia gunakan untuk 

menyelesaikan soal, tidak ada rencana strategi penyelesaian, strategi yang 

dijalankan kurang relevan, atau menggunakan satu strategi tertentu tetapi tidak 

dapat dilanjutkan. Kesalahan pada langkah pelaksanaan suatu rencana contohnya 

apabila peserta didik salah melakukan proses perhitungan dari model matematika 

yang dibuat, tidak ada penyelesaian sama sekali atau ada penyelesaian tetapi 

prosedur tidak jelas. Kesalahan berikutnya yaitu pada langkah peninjauan 

kembali, pada langkah ini peserta didik tidak mengecek kebenaran atas proses, 

hasil, serta kesimpulan jawabannya atau dalam melakukan pengecekan kurang 

teliti dan cermat sehingga masih menghasilkan jawaban yang salah. 

 

C. Penyelesaian Soal Cerita 

Masalah-masalah yang berhubungan dengan matematika sering dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahan yang demikian biasanya dituangkan 

dalam soal-soal berbentuk cerita. Soal cerita merupakan bentuk soal mencari 

(problem to find) yaitu mencari, menentukan atau mendapatkan nilai atau objek 

tertentu yang diketahui dalam soal dan memenuhi kondisi atau syarat yang sesuai 

dengan soal. Pada umumnya masalah matematika dapat berupa soal cerita 

meskipun tidak semuanya. 
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Menurut Soejadi untuk menyelesaikan soal cerita perlu menyusun dan 

menjawab pertanyaan sebagai berikut:
27

 

1. Menentukan apa yang diketahui. 

2. Menentukan apa yang ditanyakan. 

3. Membuat simbol dan menentukan operasi apa yang terlibat dalam soal. 

Menurut Abdurrahman hal penting yang perlu dikuasai oleh peserta didik 

agar mampu menyelesaikan soal cerita dengan baik:
28

 seperti (1) kemampuan 

untuk membuat permodelan matematika; (2) penguasaan konsep dan prosedur 

matematika; (3) penguasaan tentang berbagai strategi pemecahan masalah (4) 

kemampuan memverifikasi apakah penyelesaian yang diperoleh penyelesaian 

yang diharapkan. Menurut Soejadi hubungan keterkaitan antara keempat langkah 

diatas dapat digambarkan dalam skema berikut Situasi ”nyata” situasi ”model” 

Masalah / soal abstraksi model matematika cek pemecahan model jawaban model 

masalah / soal tafsiran. Sedangkan Nandang mengatakan ada empat langkah untuk 

menyelesaikan soal cerita yaitu:
29

 

1) Memahami soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan dari soal tersebut. 

2) Membuat model (kalimat) matematika. 

3) Menyelesaikan model / kalimat matematika. 

4) Memeriksa kembali jawaban yang diperoleh. 

                                                           
27

Soejadi, Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia.(Departemen Pendidikan dan 

kebudayaan Direktorat jenderal pendidikan tinggi,1999, hal.189 
28

Abdurrahman.”Representasi Pentingnya dalam pembelajaran Matematika”,Jurnal 

Matematika atau pembelajaran,VII.2 (Agustus,2001), hal.89 
29

Ahmad Syafri.” Mengatasi kesulitan Peserta didik dalam Menyelesaikan soal cerita 

satu langkah di kelas II sekolah Dasar, (Jurnal Ilmu Pendidikan, 2001) Jilid 8, hal.171 
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D. Penyelesaian Masalah Matematika Menurut Polya 

Menurut George Polya dalam penyelesaian suatu masalah terdapat 4 

langkah yang harus di lakukan:
30

 

1. Memahami masalah (understanding the problem) 

Tanpa adanya pemahaman terhadap masalah yang diberikan peserta didik 

tidak mungkin mampu menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. 

Langkah ini dimulai dengan pengenalan apakah apa yang di ketahui serta data 

apa yang tersedia, kemudian apakah data serta kondisi yang tersedia 

mencukupi untuk menentukan apa yang didapatkan. 

2. Merencanakan penyelesaian (defising A plan) 

Dalam menyusun rencana penyelesaian masalah diperlukan kemampuan 

untuk melihat hubungan antara data serta kondisi apa yang tersedia dengan 

data apa yang diketahui atau di cari. Selanjutnya menyusun sebuah rencana 

penyelesaian masalah dengan memperhatikan atau mengingat pengalaman 

sebelumnya tentang masalah yang berhubungan. Pada langkah ini peserta 

didik di harapkan dapat membuat suatu model matematika untuk selanjutnya 

dapat di selesaikan dengan menggunakan aturan matematika yang ada. 

3. Menyelesaikan masalah (carrying out the plan) 

Rencana penyelesaian yang telah di buat sebelumnya kemudian di laksanakan 

secara cermat di setiap langkah dalam melaksanakan rencana atau 

menyelesaikan model matematika yang telah dibuat pada langkah 

sebelumnya, peserta didik diharap memperhatikan prinsip-prinsip atau aturan 
                                                           

30
Titin faridatun nisa. Analisis kesalahan peserta didik kelas VIII SMP As Saadah Bungah 

Gresik dalam menyelesaikan soal cerita sub materi pokok keliling dan luas lingkaran.skripsi, 

(jurusan matematikafak.MIPA: Universitas Negeri Surabaya,2009) hal.16 



111 

 

pengerjaan yang ada untuk mendapatkan hasil penyelesaikan model yang 

benar, kesalahan jawaban model dapat mengakibatkan kesalahan dalam 

menjawab permasalahan masalah. Untuk itu pengecekan pada setiap langkah 

penyelesaian harus selalu dilakukan untuk memastikan kebenaran jawaban 

model tersebut. 

4. Memeriksa / mengecek kembali hasil yang diperoleh ( Looking Back ) 

Hasil penyelesaian yang didapat harus diperiksa kembali untuk memastikan 

apakah penyelesaian tersebut sesuai dengan yang diinginkan dalam masalah, 

apabila hasil yang didapat tidak sesuai dengan yang diminta maka perlu 

pemeriksaan kembali atas setiap langkah yang dilakukan untuk mendapat 

hasil yang sesuai dengan masalahnya dan melihat kemungkinan yang dapat 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dari pemeriksaan tersebut 

maka berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat terkoreksi kembali, sehingga 

sampai pada jawaban yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan. 

 

E. Penyebab Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Setelah diketahui letak kesalahan peserta didik maka dapat diketahui 

penyebab terjadinya kesalahan tersebut. Penyebab terjadinya kesalahan yang 

dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita dapat bermacam-macam 

antara lain berasal dari dalam diri peserta didik tersebut ataupun dari luar diri 

peserta didik. faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan 

belajar sehingga peserta didik tersebut melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal cerita ada dua segi, yaitu segi kognitif dan segi non kognitif. Segi kognitif 
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meliputi hal-hal yang berhubungan dengan kemampuan intelektual peserta didik 

dan cara peserta didik memproses atau mencerna materi matematika dalam 

pikirannya. Sedangkan segi non kognitif adalah semua faktor dari luar yang 

berhubungan dengan kemampuan intelektual seperti sikap, kepribadian, cara 

belajar, kesehatan jasmani, keadaan emosional, cara mengajar guru, fasilitas-

fasilitas belajar, serta suasana rumah.
31

 Penyebab utama peserta didik melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita yaitu kurangnya pemahaman dan 

penguasaan materi serta konsep dasar matematika. Selain itu, penyebab lain 

peserta didik melakukan kesalahan adalah kurangnya pengetahuan yang dipelajari 

sebelumnya. 

Faktor - faktor yang dapat menyebabkan kesalahan bila ditinjau dari 

adanya kesulitan belajar atau karena kemampuan peserta didik adalah sebagai 

berikut:
32

 

1. Kurangnya penguasaan bahasa sehingga menyebabkan peserta didik kurang 

paham terhadap soal, maksudnya peserta didik tidak tahu apa yang akan dia 

kerjakan setelah mendapat informasi dari soal, terkadang peserta didik juga 

tidak tahu apa informasi tersebut berguna atau tidak karena salah penafsiran. 

2. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi baik sifat, rumus dan 

prosedur pengerjaaan. 

3. Kurangnya minat terhadap pelajaran matematika atau ketidakseriusan 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran. 

                                                           
31

Saleh Haji, Diagnosis Kesulitan Peserta didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita di 

Kelas V SD Negeri Percobaan Surabaya (Malang: Tesis Ikip Malang),hal. 25 
32

Prang bintang,Analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita dikelas 

VII- 2 SMP 3 Candi sidoarjo pada sub pokok materi keliling dan luas persegipanjang dan 

persegi,(skripsi tidakdipublikasikan.UNESA,2009).hal 17 
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4. Peserta didik tidak belajar meskipun ada tes / ulangan. 

5. Kemampuan pendidik dalam memberikan materi. 

6. Kurangnya fasilitas atau bahan bacaan. dan 

Faktor penyebab peserta didik melakukan kesalahan secara kebetulan adalah 

sebagai berikut:
33

 

1. Lupa rumus yang akan ia gunakan untuk menyelesaikan soal cerita. 

2. Salah menuliskan data. 

3. Terburu – buru dalam menyelesaikan soal. 

4. Tidak teliti dalam menjawab soal. 

Penyebab kesalahan yang dilakukan peserta didik secara umum dalam 

menyelesaikan soal- soal matematika dapat dilihat dari berbagai hal. Penyebab 

tersebut antara lain: 

1. Dari pihak pendidik (guru)  

Kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika dari pihak 

pendidik antara lain adalah cara mengajar pendidik yang kurang mendukung 

pemahaman yang tuntas atas materi yang dipelajari, pendidik terlalu cepat dalam 

menyampaikan materi dan pendidik kurang peduli terhadap peserta didik dalam 

pembelajaran.
34

 

2. Dari pihak peserta didik  

Penyebab kesalahan dalam menyelesaikan soal uraian atau cerita dari 

pihak peserta didik antara lain yaitu cara belajar yang kurang baik, berlatih soal 

                                                           
33

 Ibid hal.18 
34

 Diana rohmawati nikmah, Analisis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika pokok bahasan persamaan garis lurus (skripsi.fakultas MIPA Universitas Negeri 

Malang, 2009), hal.23 
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kurang dan materi soal belum pernah dipelajari. Menurut Nana sudjana 

mengatakan bahwa faktor penyebab kesalahan dari pihak peserta didik antara 

lain: 

a. Kemampuan peserta didik yang masih kurang. 

b. Minat, perhatian, motivasi, sikap, kebiasaan dan fasilitas belajar yang 

kurang mendukung. 

3. Materi pelajaran 

Menurut Sudjana
35

 penyebab yang berhubungan dengan materi pelajaran 

yang menyebabkan peserta didik dapat melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal adalah bahan pengajaran yang tidak efektif dan tidak relevan 

serta tingkat kesulitan materi. 

4. Proses belajar mengajar 

Penyebab kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal matematika dilihat dari proses belajar mengajar adalah kegiatan belajar 

mengajar yang tidak produktif, sumber dan sarana pengajaran yang tidak efektif, 

serta metode pembelajaran yang belum tepat. 

 

F. Analisis Kesalahan 

Analisis menurut kamus besar bahasa indonesia adalah penyelidikan terhadap 

suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya (sebab musababnya, duduk perkaranya dan sebagainya), 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagian bagiannya dan penelaahan bagian itu 
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Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: 1999, Sinar Baru). 
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sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan. kesalahan yang dibuat peserta didik yang sedang 

belajar menggunakan teori-teori dan prosedur. 

Adapun manfaat analisis kesalahan adalah sebagai berikut:
36

 

1. Analisis kesalahan bermanfaat sebagai sarana peningkatan pembelajaran pada 

materi tertentu. 

2. Analisis kesalahan dapat menumbuhkan wawasan baru dalam mengajar 

dalam mengatasi kesulitan memahami konsep yang dihadapi peserta didik. 

3. Banyak sedikitnya penemuan kesalahan dapat membantu mengetahui materi 

pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran. 

Langkah-langkah menganalisis kesalahan:
37

 

1. Mengumpulkan data berupa kesalahan yang dibuat oleh peserta didik. 

2. Mengidentifikasi dan mengklasifikasi kesalahan dengan cara mengenali dan 

memilah kesalahan. Adapun dalam penelitian ini berdasarkan langkah 

penyelesaian masalah Polya. 

3. Menyusun peringkat kesalahan berdasarkan frekuensi atau keseringannya. 

4. Menjelaskan kesalahan dan menggolongkan jenis kesalahan serta 

menjelaskan penyebab kesalahan.  

Kesalahan yang akan dianalisis dalam penelitian ini antara lain: 

1. Kesalahan pada langkah pertama pemahaman soal, yaitu ketidakmampuan 

peserta didik menuliskan secara lengkap atau salah dalam menuliskan apa 

                                                           
36

Herdian Dwi rusdianto,.Analisis kesalahan peserta didik kelas VII G SMPN 1 Tulangan 

dalam menyelesaikan masalah perbandingan bentuk masalah cerita.(skripsi IAIN Sunan ampel 

Surabaya, 2010),hal.21 
37

Ibid, hal.23 
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yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Misalnya peserta didik tidak 

mengubah kalimat pada soal menjadi kalimat matematika. 

2. Kesalahan pada langkah kedua perencanaan strategi adalah ketidakmampuan 

peserta didik menentukan model matematika yang berhubungan dengan 

masalah yang dihadapkan, menyusun langkah-langkah perencanaan agar soal 

dapat diselesaikan secara sistematis. Misalnya peserta didik tidak menuliskan 

model matematika yang sesuai sehingga membentuk persamaan linear tiga 

variabel yang kurang tepat, dan strategi yang dijalankan kurang relevan. 

3. Kesalahan pada langkah ketiga penyelesaian rencana, yaitu ketidakmampuan 

peserta didik melaksanakan proses perhitungan yang sesuai dengan rencana 

yang telah disusunnya, dilengkapi dengan segala macam data dan informasi 

yang diperlukan, salah atau tidak menyelesaikan model matematika yang 

dibuat. 

4. Kesalahan pada langkah keempat pengecekan kembali yaitu peserta didik 

tidak berusaha mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti setiap 

langkah yang dilakukan dan hasil jawaban yang diperoleh. Misalnya peserta 

didik tidak terbiasa memeriksa kembali jawabannya, mereka merasa yakin 

dengan jawabannya, dan merasa waktu yang tersedia tidak cukup untuk 

memeriksa kembali hasil jawabannya, ataupun dalam melakukan pengecekan 

kurang teliti dan cermat sehingga masih menghasilkan jawaban yang salah. 
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G. Materi Sistem Persamaan Linear  

1. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

Sistem Persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah dua persamaan 

yang mempunyai hubungan diantara keduanya dan mempunyai satu 

penyelesaian.
38

 Penyelesaian SPLDV adalah merupakan bilangan 

pengganti dari dua variabel yang membuat kedua persamaan tersebut 

menjadi pernyataan yang benar. 

b. Metode-Metode Penyelesaian (SPLDV) 

1. Metode Grafik 

2. Metode substitusi 

3. Metode eliminasi 

4. Metode campuran eliminasi dan subtitusi 

5. Metode Determinan 

c. Penyelesaian SPLDV 

Untuk menyelesaiakan SPLDV dapat ditentukan melalui beberapa metode, 

antara lain: 

1. Metode subtitusi 

Contoh: 

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan  

x + y = 20 dan x – y = 6 

                                                           
38

Dewi Nurharini, Matematika konsep dan aplikasinya, (Pusat perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional: Jakarta,2008).hal.34 
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Jawab: 

x + y = 20 ..... (1) 

x – y = 6 ..... (2)  

untuk persamaan (1) diubah ke x = 20 – y subtitusikan ke persamaaan (2) 

sehingga   x – y = 6 

  20 – y – y = 6 

     20 – 2y = 6 

        –2y = 6 - 20 

       –2y = –14 

     y = –14/–2 

       y = 7 

Subtitusi y= 7 ke persamaan   x + y = 20 

x + 7 = 20 

     x = 20 – 7 

       x = 13 

jadi, HP:{(13,7)} 

2. Metode eliminasi (menghilangkan) 

Contoh: 

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan  

x + 2y = 8 dan x – y = 2  

Jawab: 

Ada 2 cara penyelesaian 
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1) Menghilangkan x 

x + 2y = 8    y = 2   x – y = 2 

 x – y = 2 _     x – 2 = 2  

   3y = 6          x = 2 +2 

y = 2          x = 4 

jadi, HP:{(2.1)} 

2) Menghilangkan y 

x + 2y = 8    x1   x + 2y = 8   x = 4   x + 2y = 8 

 x – y = 2     x2  2x – 2y = 4 +   4 + 2y = 8  

    3x = 12       2y = 4 

     x = 4         y = 2 

jadi,HP:{(4,2)} 

2. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel ( SPLTV )  

a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) terdiri atas tiga 

persamaan linear yang masing-masing memuat tiga variabel dengan 

demikian SPLTV dengan variabel x, y, dan z dapat ditulis sebagai : 

ax + by + cz = d   a1 x+ b1 y + c1z = d1 

ex + fy + gz = h  atau  a2 x +b2 y + c2z = d2 

ix + jy + kz = l     a3 x +b3 y + c3z = d3 

dengan a, b, c, d, e, f, g, h,i, j, k, dan l atau a1,b1,c1, d1 a2, b2, c2, d2, a3, b3, 

c3,dan d3 merupakan bilangan-bilangan real.
39

 

                                                           
39

 Op cit, h. 114 
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b. Metode-Metode Penyelesaian SPLTV. 

Cara penyelesaian SPLTV dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu 
40

: 

1. Metode substitusi 

2. Metode eliminasi 

3. Metode campuran eliminasi dan subtitusi 

4. Metode Determinan 

Berbagai permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dapat diselesaikan 

dengan perhitungan yang melibatkan sistem persamaan linear tiga variabel. 

Permasalahan sehari-hari tersebut biasanya disajikan dalam bentuk soal uraian 

atau cerita. 

Langkah-langkah menyelesaikan soal cerita sebagai berikut. 

1. Mengubah kalimat pada soal cerita menjadi beberapa kalimat matematika 

(model matematika), sehingga membentuk sistem persamaan linear tiga 

variabel. 

2. Menyelesaikan sistem persamaan linear tiga variabel. 

3. Menggunakan penyelesaian yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan pada 

soal cerita.
41

 

3. Contoh Penyelesaian Soal Cerita Pemecahan Masalah Menggunakan 

Prosedur Polya 

Soal : 

Ani, Nia, dan Ina pergi bersama – sama ke toko buah buahan. Ani membeli 

2 kg apel, 2 kg anggur, dan 1 kg jeruk dengan harga Rp 67.000,00. Nia membeli 3 

                                                           
40

 Op cit, h. 20 
41

Ibid, hal 35 
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kg apel, 1 kg anggur, dan I kg jeruk dengan harga Rp 61.000,00. Ina membeli 1 kg 

apel, 3 kg anggur, dan 2 kg jeruk dengan harga Rp 80.000,00. Harga 1 kg apel, 1 kg 

anggur, dan 4 kg jeruk seluruhnya adalah  

Jawab : 

1. Memahami masalah  

Misalkan harga 1 kg apel = x  

 harga 1 kg anggur = y 

 harga 1 kg jeruk = z 

2. Merencanakan penyelesaian  

Kalimat matematika dari soal diatas adalah 

2x + 2y + z = Rp 67.000  (pers 1) 

3x + y + z = Rp 61.000  (pers 2) 

x + 3y + 2z = Rp 80.000  (pers 3) 

Selanjutnya, selesaikan dengan menggunakan salah satu metode 

penyelesaian, misalnya dengan metode gabungan. 

3. Menyelesaikan masalah  

Langkah I: Metode eliminasi 

Eliminasi pers 1 dan pers 2 

2x + 2y + z = Rp 67.000  

3x + y + z = Rp 61.000 _ 

    -x + y = Rp 6.000  (pers 4) 
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Eliminasi pers 1 dan pers 3 

2x + 2y + z = Rp 67.000         x 2    4x + 4y + 2z = Rp 134. 000 

x + 3y + 2z = Rp 80.000 _      x 1      x + 3y + 2z =  Rp 80.000 _ 

     3x + y = Rp 54.000       (pers 5) 

Eliminasi pers 4 dan pers 5 

-x + y = Rp 6.000  

3x + y = Rp 54.000 _ 

-4x = Rp – 48.000 

x = Rp – 48.000 / – 4 

x = Rp 12.000 

Langkah II: Metode substitusi 

Substitusi nilai x ke persamaan 4 

-x + y = Rp 6.000 

- Rp12.000 + y = Rp 6.000 

y = Rp 6.000 + Rp 12.000 

y = Rp 18.000 

subtitusi nilai x dan y ke pers 1 

2x + 2y + z = Rp 67.000 

2 (Rp 12.000) + 2 ( Rp 18.000) + z = Rp 67.000 

Rp 24.000 + Rp 36.000 + z = Rp 67.000 

Rp 60.000 + z = Rp 67.000 

z = Rp 67.000 – Rp 60.000 

z = Rp 7.000 
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Dengan demikian, harga 1 kg apel adalah Rp 12.000, harga 1 kg 

anggur adalah Rp 18.000, dan harga 1 kg jeruk adalah Rp 7.000  

Jadi, harga 1 kg apel, 1 kg anggur dan 4 kg jeruk adalah 

x + y + 4z = Rp 12.000 + Rp 18.000 + (4 x Rp 7.000,00) 

= Rp 12.000 + Rp 18.000 + Rp 28.000 

 = Rp 68.000 

4. Memeriksa kembali  

Jadi harga 1 kg apel, 1 kg anggur dan 4 kg jeruk adalah Rp 68.000 

Dengan adanya pemeriksaan peserta didik lebih teliti dalam 

menyelesaikan soal secara maksimal. Keempat langkah yang dikemukakan 

oleh Polya ini membantu cara berpikir peserta didik untuk lebih terstruktur 

dan terencana dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Peserta 

didik jadi bisa mengetahui langkah yang harus dilakukan ketika 

menghadapi soal pemecahan masalah. Dengan menggunakan prosedur 

Polya, diharapkan peserta didik bisa lebih mudah menyelesaikan soal-soal 

pemecahan masalah. 

 

H. Kerangka Berfikir 

Soal cerita adalah salah satu jenis soal yang sering diujikan oleh pendidik 

untuk mengukur sejauh mana tingkat pemahaman peserta didik dalam menyerap 

dan memahami materi yang telah disampaikan oleh pendidik. Dalam mengerjakan 

soal cerita tersebut peserta didik masih mengalami kesulitan, hal ini menyebabkan 

peserta didik melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikanya. 
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Salah satu pokok bahasan yang menerapkan soal cerita dalam 

permasalahan matematika adalah pokok bahasan Sistem Persamaan Linear (SPL) 

yang mana dalam pengerjaanya terdapat tahap-tahap yang harus dilakukan oleh 

peserta didik, juga terdapat metode yang berbeda hal ini membuat peserta didik 

mesakan kesulitan dalam menyelesaikanya. 

Peran pendidik sangat penting dalam menganalisa kesulitan peserta didik, 

melelui kesalahan yang disebabkan oleh kesulian tersebut, dapat membantu 

peserta didik untuk mengetahui dimana letak kesalahan yang dibuatnya, sehingga 

peserta didik tidak perlu melakukan kesalahan yang sama. Salah satu metode yang 

sering digunakan untuk menganalisa kesalahan adalah metode kesalahan polya, 

dimana didalam metode ini terdapat tahapan-tahapan yang digunakan yaitu : 

1. Memahami masalah 

2. Membuat/menyusun rencana penyelesaian 

3. Melaksanakan rencana  

4. Melihat/memeriksa kembali 

Berdasarkan argumen tersebut peneliti ingin mendeskripsikan letak 

kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan 

metode kesalahan Polya. 

Adapun gambaran pola pemikiran dalam penelitian ini disajikan pada 

Gambar 2.1 sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 : Bagan Kerangka Berfikir 
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